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 Chlorella sp. is a microalga that can grow and develop in wastewater media, includingsago 

liquid waste that is not utilized and becomes a pollution material. This study aims to 

determine the utilization of sago liquid waste organic fertilizer on the growth of Chlorella sp. 

This research was conducted in February 2023 at the Marine Biotechnology Laboratory, 

Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Riau University. The method used was the 

experimental method, by applying a complete randomized design (CRD) with four treatments 

and three replicates. The treatments were as follows: T0 (control), T1 (150 ml sago liquid 

waste), T2 (200 ml), and T3 (250 ml). The initial density of Chlorella sp. was 250 x103 

cells/ml, and cell abundance observations were made for 14 days. The parameters observed 

were cell abundance,specific growth rate, and water quality (temperature and pH). The 

results showed that the utilization of sago liquid waste affected the abundance of Chlorella 

sp. 150 ml concentration and gave the best results on cell abundance of 233.33 x103 cells/ml 

with the peak population occurring on day 9. Water quality during the study was still in the 

normal range and can be tolerated for the growth of Chlorella sp, namely temperature 

ranging from 26-31o C and pH 6.2-8.0. 

Received:  

28 July 2023  

Accepted :  

28 August 2023  

 

 

PENDAHULUAN 

Pakan ikan adalah salah satu kebutuhan penting yang harus diperhatikan dalam menentukan keberhasilan 

budidaya. Ketersediaan pakan alami di perairan harus dalam jumlah yang memadai, tepat waktu dan berkesinambungan. 

Masalah yang sering dihadapi oleh pembudidaya adalah tingginya tingkat mortalitas pada fase larva (Rosyadi et al., 2019). 

Hal ini disebabkan pada stadia ini cadangan makanan yang berasal dari tubuh (kuning telur) akan habis, sehingga 

membutuhkan pakan tambahan yang sesuai dengan bukaan mulut dan gizi yang cukup (Priyadi et al., 2010). Pemanfaatan 

pakan alami, seperti mikroalga dapat dijadikan alternative yang menjanjikan. Menurut Abd El-Hack et al. (2019), mikroalga 

mengandung sekitar 50% protein kasar, profil asam amino yang mirip dengan tepung ikan, asam lemak PUFA yang baik, 

dan kandungan senyawa bioaktif yang efektif. Salah satu jenis mikroalga yang dapat digunakan sebagai adalah Chlorella sp. 

Chlorella sp sebagai pakan alami pada stadia larva ikan maupun udang memiliki beberapa keuntungan, seperti 

pertumbuhan cepat, mengandung protein, lipid, adaptasi yang baik (Nugraha et al., 2020), mudah dicerna (Darosman et al., 

2019), mudah diperoleh, harga relatif murah, tidak mencemari media pemeliharaan (Buwono et al., 2019), memperbaiki 

pigmentasi (Sergejevova & Masojidek, 2012), imunostimulan (Zahran & Risha, 2014), meningkatkan pertumbuhan dan 

kelulushidupan (Septian et al., 2017). Menurut Canelli et al. (2020), Chlorella sp. mengandung karbohidrat berkisar antara 

8,5-20.4%, protein 59,6-65,6%, asam lemak 8,4-11,2%. Chlorella sp dapat tumbuh dan berkembang pada media air limbah 

(Alagawany et al., 2021).  Mufidah et al. (2017) menyatakan bahwa Chlorella sp membutuhkan media pemeliharaan yang 
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mengandung unsur hara makronutrien (C, N, P, S, Na, Mg, dan Ca) dan mikronutrien (Fe, Cu, Mn, Zn, B, Mo, V, 

dan Co). 

Chlorella sp sebagai pakan alami pada stadia larva ikan maupun udang memiliki beberapa keuntungan, seperti 

pertumbuhan cepat, mengandung protein, lipid, adaptasi yang baik (Nugraha et al., 2020), mudah dicerna (Darosman et al., 

2019), mudah diperoleh, harga relatif murah, tidak mencemari media pemeliharaan (Buwono et al., 2019), memperbaiki 

pigmentasi (Sergejevova & Masojidek, 2012), imunostimulan (Zahran & Risha, 2014), meningkatkan pertumbuhan dan 

kelulushidupan (Septian et al., 2017). Menurut Canelli et al. (2020), Chlorella sp. mengandung karbohidrat berkisar antara 

8,5-20.4%, protein 59,6-65,6%, asam lemak 8,4-11,2%. Chlorella sp dapat tumbuh dan berkembang pada media air limbah 

(Alagawany et al., 2021).  Mufidah et al. (2017) menyatakan bahwa Chlorella sp membutuhkan media pemeliharaan yang 

mengandung unsur hara makronutrien (C, N, P, S, Na, Mg, dan Ca) dan mikronutrien (Fe, Cu, Mn, Zn, B, Mo, V, dan Co).  

Limbah sagu dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai media pertumbuhan Chlorella sp., 

karena mengandung unsur hara makronutrien seperti nitrogen (N) sekitar 1,2-2,7%, fosfor (P) 0,3-0,6%, kalium (K) 0,5-2,5%, 

kalsium (Ca) 0,5-1,5%, magnesium (Mg) 0,2-0,5%, dan belerang (S) 0,1-0,3% dari berat kering limbah sagu. Mikronutrien 

seperti besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), zinc (Zn), boron (B), molibdenum (Mo) (Singhal in Lestari, 2013). Menurut 

Restuhadi et al. (2017), 94% limbah cair sagu atau 3,8 juta m
3
 per tahun

 
akan menjadi pencemaran air dan tidak 

termanfaatkan. Pemanfaatan limbah cair sagu untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelimpahan mikroalga telah banyak 

dilakukan, diantaranya Chlorella sp (Fernandiaz et al. 2017), isolate LIPI11-2-AL002 (Cyanobacteria) (Sulilaningsih et al. 

2014) 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan memanfaatkan limbah cair sagu 

sebagai pupuk alternative untuk meningkatkan pertumbuhan Chlorella sp.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan pemberian pupuk organik limbah cair sagu terhadap 

pertumbuhan Chlorella sp.  

 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di Laboratorium Bioteknologi Kelautan Fakultas 

Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chlorella sp, Limbah cair sagu, Air bersih, Pupuk 

walne. Sedangkan alat yang digunakan adalah wadah kultur berupa botol ukuran 1,5 L, lampu,  erlenmeyer, 

aerator, haemocytometer,  mikroskop Olympus CX21, hand counter, pipet tetes, tissue, termometer dan  pH 

indikator. 

 

Metode penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), satu faktor dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dosis 

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji pendahuluan, yaitu sebagai berikut: 

P0 : 1 ml/L pupuk walne (kontrol) 

P1 : 150 ml Limbah Cair Sagu (LCS) 

P2 : 200 ml Limbah Cair Sagu (LCS)  

P3 : 250 ml Limbah Cair Sagu (LCS)  

 

Persiapan Wadah dan Pupuk Limbah Cair Sagu 
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Wadah kultur berupa botol volume 1,5 L sebanyak 12 wadah dicuci bersih, dikeringkan dan disterilisasi. 

Setelah bersih, setiap wadah diisi air sebanyak 1 L dan ditambahkan limbah cair sagu sesuai perlakuan (150 ml, 

200 ml, dan 250 ml). Selanjutnya wadah disusun secara acak di bawah lampu dan dilakukan penyettingan aerasi.  

Limbah cair sagu diperoleh dari Pabrik Tepung Sagu Selatpanjang Kabupaten Kepulauan Meranti, Riau. 

Limbah sagu diendapkan sehingga terpisah dari pati sagu. Kemudian air tersebut digunakan sebagai pupuk cair 

organik dalam kultur Chlorella sp.   

 

Perhitungan Chlorella sp.  

Kepadatan awal sel Chlorella sp. sebanyak 250 x10
3 

sel/mL, penghitungan kelimpahan sel dilakuakn 

setiap hari selama 14 hari. Prosedur penghitungan mengacu pada penelitian Hendra (2019) Chlorella sp. yang 

diamati menggunakan alat bantu hand counter dan Haemocytometer. Cara penghitungan kepadatan dari Chlorella 

sp. dengan Haemocytometer, yaitu mengambil Chlorella sp. pada setiap wadah menggunakan pipet tetes dan 

diteteskan pada bagian parit yang melintang hingga penuh. Penetesan dilakukan secara hati-hati agar tidak terjadi 

gelembung udara di bawah cover glass. Selanjutnya Haemocytometer tersebut diamati di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 10x40. Untuk mengetahui kepadatan Chlorella sp. dengan cara menghitung sel yang 

terdapat pada kotak bujur sangkar yang mempunyai sisi 1 mm dan menggunakan alat bantu hand counter. 

 

Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan pada awal, tengah, dan akhir. Kualitas air yang diukur meliputi pH dan 

suhu.  

Parameter yang diukur  

1.​ Kepadatan Sel/ml 

Jumlah sel mikrolaga dapat dihitung dengan rumus kelimpahan sel menurut Armanda (2013) sebagai berikut : 

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ (𝑠𝑒𝑙/𝑚𝑙) = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝑛)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 (5)  𝑥 25 𝑥 104

2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik adalah kecepatan pertumbuhan pada populasi dalam satuan waktu tertentu, laju 

pertumbuhan spesifik dengan rumus (Wood et al, 2005). 

 µ = 𝐿𝑛 𝑋2−𝐿𝑛 𝑋1
𝑡2−𝑡1

Keterangan :  

μ​ : Laju pertumbuhan spesifik (/ hari
-1
)  

X1​ : Kepadatan sel awal (sel/ ml)  

X2​ : Kepadatan sel akhir (sel/ ml)  

t1​ : Waktu awal sampling (hari)  

t2​ : Waktu akhir sampling (hari) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelimpahan  Sel dan Laju Pertumbuhan Spesifik Chlorella sp. 

Data yang diperoleh selama penelitian terhadap kelimpahan Chlorella sp. pada masing-masing perlakuan 

disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata kelimpahan Chlorella sp. Yang dikultur menggunakan pupuk limbah cair sagu dengan dosis 

berbeda 

Waktu 

pengamatan 

(hari) 

Kelimpahan Chlorella sp (sel/mL) 

T0 T1 T2 T3 

1 266.667±57.735 283.333±28.868 283.333±57.735 283.333±28.868 
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2 300.000±50.000 350.000±50.000 333.333±76.376 316.667±125.630 

3 350.000±50.000 450.000±50.000 400.000±86.602 383.333±57.735 

4 416.667±28.868 600.000±123.288 500.000±50.000 466.667±76.376 

5 533.333±57.735
a 

800.000±50.000
c 

650.000±50.000
b 

616.667±28.868
ab 

6 650.000±50.000
a 

1.066.667±28.868
c 

866.667±125.830
b 

800.000±50.000
b 

7 816.667±76.376
a 

1.483.333±28.868
d 

1.233.333±104.083
c 

1.000.000±50.000
b 

8 1.116.667±76.376
a 

2.066.667±28.868
d 

1.866.667±76.376
c 

1.600.000±50.000
b 

9 1.350.000±50.000
a
 2.333.333±57.735

d
 2.200.000±50.000

c
 2.100.000±50.000

b 

10 1.466.667±104.083
a 

2.133.333±28.868
b 

2.083.333±28.868
b
 2.033.333±28.868

b 

11 1.483.333±76.376
a 

1.900.000±50.000
c 

1.750.000±50.000
b 

1.683.333±28.868
b 

12 1.316.667±28.868
a 

1.550.000±50.000
c 

1.373.000±28.868
b 

1.283.333±28.868
a

 

13 1.100.000±86.603
a 

1.300.000±50.000
b 

1.066.667±76.376
a 

966.667±76.376
a 

14 700.000±50.000
a 

850.000±50.000
b 

800.000±50.000
ab 

750.000±50.000
ab 

Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

(P>0,05), sementara kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata (P<0,05). 

 

Kelimpahan Chlorella sp. yang diberikan limbah cair sagu tertinggi terjadi pada hari ke-9, yaitu berkisar antara 

210,00-233,33 x 10
4
 sel/ml. Penambahan limbah cair sagu (LCS) sebanyak 150 ml menghasilkan kelimpahan 

tertinggi pada hari ke-9, yaitu 233,33x10
4
 sel/ml. Sedangkan terendah pada konsentrasi LCS 250 ml, yaitu 210 x 

10
4
 sel/ml.  Selanjutnya pada perlakuan kontrol, puncak populasi terjadi pada hari ke-11 dengan kelimpahan 

Chlorella sp sebesar 148,33 x 10
4
 sel/ml. Berdasarkan uji analisis variansi (ANAVA) menunjukkan bahwa 

kelimpahan sel Chlorella sp. yang  dikultur menggunakan pupuk organik limbah cair sagu (LCS) memberikan 

pengaruh nyata (p<0,05).  

Pemberian pupuk organic seperti limbah cair sagu (LCS) mampu mempengaruhi pertumbuhan Chlorella 

sp., yang ditandai dengan adanya peningkatan kelimpahan setiap harinya. Pemberian limbah cair sagu (LCS) 

mencapai puncak populasi pada hari ke-9. Sedangkan pada media kontrol puncak populasi terjadi pada hari 

ke-11. Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kelimpahan sel Chlorella sp. dengan Konsentrasi Berbeda 

P1 (LCS 150 ml/L air) mampu menghasilkan kelimpahan sel Chlorella sp. tertinggi, yaitu  233,33 x 10
4 

sel/ml. Hal ini disebabkan oleh limbah cair sagu (LCS) yang diberikan dalam jumlah yang cukup, sehingga 

Chlorella sp. dapat memanfaatkan nutrien dengan baik dan efektif. Sylvester et al. (2002) menyatakan bahwa 

nutrien yang berfungsi sebagai bahan baku akan diserap ke dalam sel dan dimanfaatkan melalui proses 

metabolism. Nutrient berfungsi sebagai bahan baku, tanpa adanya nutrien proses biosintesis tidak berjalan.  

Pada konsentrasi limbah cair sagu (LCS) yang lebih tinggi, yaitu 200 ml (T2) dan 250 ml (T3), 

menghasilkan kelimpahan Chlorella sp. yang lebih rendah, yaitu 220,00 x10
4
 sel/ml dan 210,00 x10

4 
sel/ml. Hal ini 

diduga disebabkan karena konsentrasi limbah cair sagu (LCS) yang diberikan melebihi kebutuhan nutrisi sel, 

sehingga efektivitas pemanfaatan nutrisi semakin rendah dan menghambat pertumbuhan sel Chlorella sp. 

Menurut Hastuti & Handajani (2001), nutrient yang diberikan pada media kultur dalam jumlah berlebih, dapat 
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bersifat racun dan menghambat pertumbuhan. Munir et al. (2017) menyatakan semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan tidak menambah laju pertumbuhan melainkan menghambat laju pertumbuhan mikroalga karena 

mengganggu penyerapan nutrisi yang menjadi racun bagi pertumbuhan Chlorella sp. mikroalga Chlorella sp. akan 

tumbuh dengan baik jika nutrisi yang diberikan memenuhi kebutuhan pertumbuhannya. Konsentrasi nutrisi akan 

mempengaruhi pertumbuhan sel, karena karena kelebihan nutrient dapat menjadi racun bagi organisme perairan 

(Indriana et al., 2020). 

Pada media kontrol (T0) menghasilkan kelimpahan Chlorella sp sebesar 148,33 x 10
4
 sel/ml lebih rendah 

dibanding perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk yang kurang mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan Chlorella sp. Prihantini in Putra et al. (2023) menyatakan apabila pada media kultur mikroalga 

kekurangan nutrien maka akan mempengaruhi proses fotosintesis dan pertumbuhan sel.  Selain itu juga 

mengakibatkan persaingan dalam memperoleh nutrient yang ada.  

Chlorella sp. terdiri dari fase adaptasi, eksponensial, fase stasioner, dan fase kematian. Setiap fase 

tersebut mempengaruhi nilai laju pertumbuhan sel Chlorella sp.  Fase adaptasi pada penelitian ini rata-rata 

berlangsung dalam waktu 2 hari yaitu pengamatan hari ke-0 sampai ke-2 dan kepadatan sel terus meningkat 

(Gambar 2). Dahril et al. (2020), menyatakan bahwa lama waktu pada fase adaptasi bergantung pada jumlah dan 

umur inoculum, serta media yang digunakan. Kemampuan adaptasi mikroalga dipengaruhi oleh unsur hara pada 

media yang dapat menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan sel. Jika salah satu nutrisi tidak tersedia atau 

jumlahnya terlalu besar, maka dapat menghambat proses reduksi senyawa organik dan pertumbuhan mikroalga 

tersebut (Rini, 2012). 

 

Gambar 2. Grafik laju pertumbuhan spesifik Chlorella sp. pada 

masing-masing  perlakuan selama 14 hari penelitian 

Laju pertumbuhan tertinggi terjadi pada hari ke-7, sejalan dengan penelitian Tamalonggehe et al. (2020), 

pertumbuhan mikroalga tertinggi terjadi pada hari ke-7. Menurut Balaira et al. (2017), fase pertumbuhan mikroalga 

tertinggi terjadi pada hari ke-9. Perbedaan fase pertumbuhan tertinggi dapat terjadi disebabkan oleh mikroalga 

mengalami penyesuaian yang bervariasi terhadap media tumbuhnya. Jeheskiel et al. (2022), pada proses 

adaptasi sel-sel memulihkan enzim dan konsentrasi substrat yang diperlukan untuk pertumbuhan, serta masuknya 

nutrient ke sel mikroalga melalui proses difusi sebagai akibat perbedaan konsentrasi media kultur dengan cairan 

tubuh. 

Fase eksponensial merupakan fase pembelahan sel dimana pada fase ini dibuktikan dengan terjadinya 

pertumbuhan yang sangat cepat. Menurut Wibowo et al. (2017), fase eksponensial diawali dengan terjadinya 

pembelahan sel dengan laju pertumbuhan yang terjadi terus menerus, fase eksponesial terjadi sampai kepadatan 

sel mencapai kepadatan maksimal.  Pada penelitian ini adanya peningkatan kepadatan sel pada hari ke-1 hingga 

puncak populasi pada hari ke-9, yang ditandai dengan perubahan warna media kultur menjadi berwarna hijau. 

Peningkatan nilai laju pertumbuhan dari fase adaptasi sampai fase eksponensial terjadi karena kepadatan sel 

terus bertambah dari hari ke hari. Pertumbuhan sel berbanding lurus dengan laju pertumbuhan spesifik, karena 
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pertumbuhan sel yang optimal akan menghasilkan laju pertumbuhan spesifik yang optimal (Sigalingging et al., 

2019).  

Besarnya laju pertumbuhan pada perlakuan T1, diduga disebabkan karena dosis pemberian pupuk limbah 

cair sagu sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif. Dianita et al. (2020) 

menyatakan bahwa awal pertumbuhan nilai laju pertumbuhan spesifik yang tinggi menunjukkan mikroalga 

memiliki daya adaptasi cepat dan singkat terhadap lingkungan kultur yang baru.  Faktor lingkungan dapat 

menunjang pertumbuhan Chlorella sp. Unsur hara mempunyai fungsi khusus pada Chlorella dan dicerminkan 

pada pertumbuhannya tanpa mengabaikan pengaruh keadaan lingkungan (Nuraini et al., 2020). Unsur hara yang 

terdapat pada pupuk limbah cair sagu di antaranya adalah N,P, dan K sangat penting dalam proses fotosintesis.  

Pada fase ini, terjadi peningkatan kepadatan sel yang tinggi karena senyawa-senyawa metabolit beserta 

enzim-enzim yang dibutuhkan sudah tersedia dan diserap secara optimal (Meria et al., 2021).  

Laju pertumbuhan mengalami penurunan mulai pada hari ke ke-10 sampai pada hari ke-14. Hal ini 

disebabkan karena jumlah nutrien dalam media kultur sudah semakin berkurang, namun  sel-sel Chlorella sp. 

masih dapat membelah, tetapi jumlahnya tidak sebanyak pada fase eksponensial. Menurut Mahdi et al. (2012), 

nutrien dalam media kultur mikroalga akan berkurang seiring dengan meningkatnya pertumbuhan mikroalga. 

Sebaliknya, konsentrasi nutrien yang terlalu tinggi dapat menjadi racun dalam media kultur, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan hara yang rendah (Dianita et al., 2020; Meria et al., 2021). 

Kepadatan populasi mengakibatkan peningkatan kompetisi sel atas nutrien yang telah menurun, hal itu 

menyebabkan laju pertumbuhan juga menurun (Ginting et al., 2022). Selain itu, penurunan laju pertumbuhan 

selain karena sel mulai mengalami kekurangan nutrisi, juga diakibatkan adanya pembentukan bayangan dari sel 

mikroalga itu sendiri (self-shading). Pembentukan bayangan dari sel Chlorella sp berjalan seiring dengan 

meningkatnya kepadatan sel. Semakin padat jumlah sel menyebabkan penetrasi cahaya pada media kultur 

semakin terhalangi, mengakibatkan adanya bagian dari media kultur yang tidak menerima cukup cahaya (Nuraini 

et al., 2020).  Sudhakar et al. (2011) meyatakan bahwa cahaya dibutuhkan oleh Chlorella sp dalam proses 

fotosintesis dan memiliki batas atau kisaran tertentu. Umumnya intensitas cahaya yang besar lebih efektif untuk 

melakukan proses fotosintesis, akan tetapi tingkat cahaya yang sangat tinggi dapat mengurangi laju proses 

fotosintesis tersebut. Biolita & Harmadi (2017) menambahkan apabila cahaya yang diserap oleh Chlorella sp. 

Berkurang menyebabkan fotosintesis berjalan lambat, sehingga mengakibatkan pertumbuhan sel menurun. 

Fase selanjutnya adalah fase kematian ditandai dengan menurunnya jumlah kepadatan sel secara drastis. 

Fase kematian pada mikroalga biasa terjadi ketika umur kultur telah lebih dari seminggu (Novianti et al., 2017).  

Kelimpahan sel Chlorella sp menurun terjadi karena tidak adanya penambahan nutrient baru dari luar media dan 

nutrient pada media kultur berkurang sampai pada masa tidak mampu mempertahankan pertumbuhan 

fitoplankton (Taradifa et al., 2022). Menurut Meritasari et al. (2012), kematian sel dapat terjadi karena adanya 

perubahan kualitas air, kondisi lingkungan tidak menguntungkan, umur kultivasi yang lama, dan penurunan nutrisi 

dalam media kultur. 

​
Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu faktor penting dalam proses kultur Chlorella sp. pada penelitian ini 

kualitas air diukur pada awal dan akhir penelitian.  Parameter kualitas air yang diukur yaitu suhu dan pH. Data 

pengamatan parameter kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air  

No Parameters 

Treatment 

T0 T1 T2 
T3 

1 Suhu (
o
C) 26 - 29 26 - 31 26-30 

26-30 

2 pH  6,2-8,0 6,5-7,8 6,6-7,7 
6,4-7,6 
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​ Hasil pengukuran suhu pada media kultur Chlorella sp. berkisar antara 27– 31
o
C. Kisaran suhu ini masih 

dalam kisaran yang baik untuk pertumbuhan Chlorella sp. Kisaran suhu yang masih dapat ditoleransi untuk 

pertumbuhan Chlorella sp yaitu 25 – 30
o
C (Mufidah et al., 2017), 20-35

o
C (Mookiah et al., 2020).  Menurut Boroh  

et al . (2019) suhu mempengaruhi suatu stadium daur hidup organisme dan merupakan faktor pembatas 

penyebaran suatu spesies. Dalam mempertahankan keberlangsungan hidup dan reproduksi secara ekologis 

perubahan suhu menyebabkan perbedaan komposisi dan kelimpahan Chlorella sp. 

Derajat keasaman (pH) memiliki peran penting terhadap pertumbuhan populasi sel Chlorella sp. pH air 

media berperan dalam membentuk konsentrasi oksigen dan keseimbangan antara bikarbonat dan karbonat. 

Chlorella sp. berfotosintesis pada kisaran pH 7 – 8 (Boroh et al., 2019). Pada penelitian ini pH yang diperoleh 

berkisar antara  6,2 – 8. Kisaran pH ini masih dapat ditoleransi untuk pertumbuhan Chlorella sp. Menurut Mookiah 

et al. (2020), Chlorella sp. dapat tumbuh pada media yang memiliki pH berkisar antara 4-8. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan limbah sagu sebagai media 

kultur dengan konsentrasi 150 mL mampu meningkatkan kelimpahan dan laju pertumbuhan spesifik Chlorella sp.  
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